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Pendahuluan

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung dan proses
penemuan konsep. Namun, pelaksanaan pembelajaran
di lapangan masih menghadapi berbagai kendala,
terutama terkait penggunaan bahan ajar yang belum

Email: bagus.rahmadwijaya@trunojoyo.ac.id

mampu memfasilitasi aktivitas belajar siswa secara
optimal. Hasil observasi dan wawancara dengan guru
kelas IV UPTD SDN Pejagan 1 menunjukkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan
hanya berisi kumpulan soal sehingga belum mampu
mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan,
percobaan, dan penarikan kesimpulan secara mandiri.
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Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta kesulitan
siswa dalam memahami materi perubahan wujud zat.
Permasalahan ini sejalan dengan temuan A’la dkk.
(2024)yang menyatakan bahwa LKPD vyang tidak
memfasilitasi  aktivitas  berpikir = siswa  dapat
menyebabkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
menurun dan pemahaman konsep tidak berkembang
secara optimal. Oleh karena itu, pengembangan bahan
ajar yang mampu mendorong keaktifan siswa menjadi
kebutuhan yang mendesak dalam pembelajaran IPAS.

Piaget dalam penelitiannya menyatakan bahwa
siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional
konkret sehingga lebih mudah memahami konsep
melalui pengalaman nyata dan kegiatan yang
melibatkan objek yang dapat diamati secara langsung
(Ilhami, 2022). Berdasarkan teori tersebut, peneliti
berpendapat bahwa pembelajaran materi perubahan
wujud zat memerlukan bahan ajar yang mampu
memfasilitasi siswa untuk mengamati, melakukan
percobaan, serta menemukan konsep secara mandiri.
Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik tersebut adalah Discovery Learning.
Mardiyana dkk.(2021)menjelaskan bahwa Discovery
Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan fakta dan konsep melalui kegiatan
penyelidikan. Maka dari itu, penggunaan LKPD
berbasis  Discovery Learning dipandang mampu
membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang
lebih bermakna.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa LKPD berbasis Discovery Learning memiliki
potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Nismidawati dkk. (2022)mengembangkan LKPD
berbasis Discovery Learning pada materi magnet kelas VI
sekolah dasar dan memperoleh hasil bahwa produk
yang dikembangkan tergolong sangat valid, praktis, dan
efektif. Penelitian lain yang dilakukan olehPutri &
Raharjo(2024)menunjukkan bahwa LKPD berbasis
Discovery Learning pada pembelajaran IPAS dinyatakan
sangat layak dan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Meskipun demikian, penelitian-penelitian
tersebut masih berfokus pada materi dan bentuk bahan
ajar yang berbeda serta belum mengembangkan LKPD
cetak berbasis Discovery Learning pada materi perubahan
wujud zat untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Selain itu,
aspek  pengelolaan kegiatan  praktikum yang
mendukung keterlibatan siswa secara langsung masih
belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini
memberikan kebaruan berupa pengembangan LKPD
berbasis Discovery Learning pada materi perubahan
wujud zat yang disusun sesuai dengan sintaks Discovery
Learning, yaitu stimulation, problem statement, data
collection, data processing, verification, dan generalization.

Pengembangan ini didasarkan pada teori Piaget yang
menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
sekitarnya. Selain memuat kegiatan percobaan yang
memungkinkan siswa menemukan konsep secara
mandiri, LKPD yang dikembangkan juga dilengkapi
dengan panduan pelaksanaan dan pengelolaan
kebersihan selama praktikum sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung secara lebih terarah
dan efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis Discovery
Learning pada materi perubahan wujud zat siswa kelas
IV UPTD SDN Pejagan 1 yang memenubhi kriteria valid,
praktis, dan efektif sehingga dapat mendukung
pembelajaran IPAS yang lebih aktif, bermakna, dan
berpusat pada siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan 4D
yang dikemukakan oleh Thiagarajan meliputi empat
tahap, yaitu  Define  (pendefinisian), = Design
(perancangan), Development (pengembangan), dan
Disseminate (penyebarluasan). Subjek penelitian adalah
siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan 1 yang berjumlah 27
siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara, angket,
observasi, dan tes hasil belajar. Uji coba terbatas
dilakukan pada 5 siswa, sedangkan uji coba
implementasi melibatkan seluruh siswa kelas IV. Data
dikumpulkan melalui wawancara, angket, observasi,
dan tes hasil belajar. Selanjutnya, data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif untuk mengetahui tingkat
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD berbasis
Discovery Learning yang dikembangkan. Data
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk
menentukan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan
LKPD berbasis Discovery Learning yang dikembangkan.

Tahap  define  (pendefinisian)  bertujuan
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan melalui
analisis kurikulum, karakteristik siswa, materi, dan
tujuan pembelajaran sebagai dasar penyusunan LKPD.
Tahap design (perancangan) bertujuan menyusun
rancangan awal LKPD yang meliputi isi, tampilan, serta
aktivitas pembelajaran sesuai dengan sintaks Discovery
Learning. Tahap development (pengembangan) bertujuan
menghasilkan LKPD yang layak melalui proses validasi
oleh ahli, revisi produk berdasarkan masukan validator,
serta uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Validasi
dilakukan untuk memastikan bahwa isi, penyajian,
bahasa, dan tampilan LKPD telah memenubhi kriteria
kelayakan. Selanjutnya, revisi produk dilakukan agar
LKPD menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan tujuan pembelajaran. Uji coba kemudian

dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kevalidan,
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kepraktisan, dan keefektifan LKPD dalam pembelajaran
IPAS. Hasil wuji coba menjadi dasar dalam
penyempurnaan produk sebelum digunakan secara
lebih luas.

Tahap disseminate (penyebarluasan) bertujuan
memperkenalkan dan menyebarluaskan LKPD yang
telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif kepada
pengguna. Penyebarluasan dilakukan agar LKPD dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu bahan ajar yang
mendukung proses pembelajaran IPAS di sekolah.
Dengan demikian, produk yang dikembangkan
diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil belajar
peserta didik.
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan LKPD
menggunakan model 4D

Hasil dan Diskusi
Tahap Define

Tahap define (pendefinisian) dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan LKPD
melalui analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa,
analisis materi, dan perumusan tujuan pembelajaran.
Hasil analisis menunjukkan bahwa LKPD yang
digunakan di kelas IV belum memuat komponen yang
lengkap sesuai karakteristik LKPD. Selain itu, siswa
mengalami  kesulitan dalam memahami materi

perubahan wujud zat yang berdampak pada rendahnya
hasil belajar IPAS. Analisis kurikulum menunjukkan
bahwa materi perubahan wujud zat termasuk dalam
elemen Pemahaman IPAS fase B Kurikulum Merdeka
dengan capaian pembelajaran menyimpulkan proses
perubahan wujud zat. Temuan tersebut mendukung
perlunya pengembangan bahan ajar berupa LKPD.
Menurut Wahyuni dkk. (2022), LKPD merupakan bahan
ajar yang memuat tugas-tugas yang harus diselesaikan
siswa disertai petunjuk yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Pengembangan LKPD juga dipadukan
dengan model Discovery Learning yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengamati,
menelusuri, dan menemukan sendiri konsep yang
dipelajari (Mardiyana dkk., 2021). Oleh karena itu,
dikembangkan LKPD berbasis Discovery Learning pada
materi perubahan wujud zat untuk membantu siswa
memahami konsep secara lebih bermakna dan aktif.

Hasil analisis karakteristik siswa menunjukkan
bahwa siswa kelas IV lebih mudah memahami materi
melalui kegiatan yang melibatkan pengamatan
langsung, gambar, serta aktivitas pembelajaran yang
memberikan kesempatan untuk menemukan konsep
secara bertahap. Oleh karena itu, LKPD dirancang
dengan memperhatikan karakteristik perkembangan
siswa sekolah dasar melalui penyajian gambar,
pertanyaan pemantik, kegiatan eksperimen sederhana,
serta lembar pengolahan data yang terstruktur.
Penyusunan kegiatan dalam LKPD juga disesuaikan
dengan sintaks Discovery Learning, yaitu stimulation,
problem  statement, data collection, data processing,
verification, dan generalization, sehingga siswa dapat
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan
membangun pemahamannya sendiri terhadap konsep
perubahan wujud zat. Maka dari itu, LKPD yang
dikembangkan diharapkan mampu mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran serta meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi perubahan
wujud zat.

Tahap Design
Pada tahap design (perancangan), peneliti
menyusun rancangan awal produk berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning pada
materi perubahan wujud zat untuk siswa kelas IV.
Perancangan produk dilakukan berdasarkan hasil
analisis pada tahap define yang menunjukkan bahwa
siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu
mereka memahami konsep perubahan wujud zat
melalui kegiatan yang melibatkan pengamatan dan
percobaan secara langsung. Oleh karena itu, LKPD
dirancang untuk memfasilitasi keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik
model Discovery Learning. Tahap perancangan diawali
dengan penyusunan tujuan pembelajaran yang
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mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) IPAS Fase B
Kurikulum Merdeka. Tujuan pembelajaran dirumuskan
agar siswa mampu mengidentifikasi berbagai bentuk
perubahan wujud zat, menjelaskan faktor penyebab
terjadinya perubahan wujud zat, serta menghubungkan
konsep perubahan wujud zat dengan peristiwa yang
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
pembelajaran tersebut kemudian dijadikan dasar dalam
menentukan materi, aktivitas pembelajaran, dan
evaluasi yang terdapat dalam LKPD.

Selanjutnya, peneliti menentukan format dan
struktur LKPD yang dikembangkan. Penyusunan LKPD
mengacu pada komponen LKPD yang dikemukakan
oleh Harefa dkk. (2022), yaitu judul, petunjuk belajar,
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,
tugas dan langkah kerja, serta penilaian. Selain itu,
penyajian LKPD juga memperhatikan syarat didaktik,
konstruksi, dan teknis agar LKPD mudah dipahami
serta sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar
(Pawestri & Zulfiati, 2020). LKPD dirancang dalam
bentuk cetak berukuran A4 dengan tampilan yang
menarik melalui penggunaan gambar, ilustrasi, dan
warna yang relevan dengan materi pembelajaran.
Penggunaan unsur visual tersebut bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar siswa, mengingat
berdasarkan hasil analisis kebutuhan sebagian besar
siswa menyukai bahan ajar yang dilengkapi gambar dan
tampilan yang menarik.

Isi LKPD dirancang berdasarkan sintaks model
Discovery Learning yang terdiri atas tahap stimulation,
problem  statement, data collection, data processing,
verification, dan generalization (Kemendikbud, 2014).
Penyusunan kegiatan pembelajaran pada setiap sintaks
bertujuan untuk memfasilitasi siswa menemukan
konsep perubahan wujud zat secara mandiri melalui
kegiatan =~ pengamatan,  percobaan  sederhana,
pengolahan data, pembuktian, dan penarikan
kesimpulan. Penerapan sintaks tersebut sejalan dengan
pendapat Bruner yang menyatakan bahwa pengetahuan
akan lebih bermakna apabila diperoleh melalui proses
penemuan oleh siswa sendiri (Mulyono, 2024).

Hasil perancangan pada tahap ini berupa
rancangan awal LKPD berbasis Discovery Learning yang
disusun sebagai acuan dalam proses pengembangan
produk. Rancangan awal ini memuat komponen utama
LKPD, seperti identitas, tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan, materi, langkah-langkah pembelajaran
sesuai sintaks Discovery Learning, serta latihan dan
evaluasi. Penyusunan rancangan dilakukan dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik, capaian
pembelajaran, dan kebutuhan pembelajaran IPAS.
Rancangan tersebut kemudian menjadi dasar dalam
proses validasi, revisi, dan pengembangan produk pada
tahap berikutnya. Adapun tampilan rancangan awal

LKPD yang telah disusun dapat dilihat pada gambar
berikut.

Tabel 1. Rancangan awal LKPD
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Tahap Development

Tahap development merupakan tahap
penyempurnaan produk melalui kegiatan validasi,
revisi, dan uji coba. Pada tahap ini, rancangan awal
LKPD berbasis Discovery Learning yang telah disusun
selanjutnya dinilai oleh para ahli untuk mengetahui
tingkat kelayakan produk sebelum digunakan dalam
pembelajaran.  Tahap  development  bertujuan
menghasilkan produk yang telah direvisi berdasarkan
masukan para ahli dan diuji kepada pengguna sasaran.

Validasi pertama dilakukan oleh ahli bahan ajar,
yaitu MF selaku dosen PGSD Universitas Trunodjoyo
Madura. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD
memperoleh persentase sebesar 83,33 % dengan kategori
sangat valid. Validator memberikan masukan agar soal
evaluasi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan sehingga terdapat kesesuaian antara
tujuan pembelajaran dan instrumen evaluasi yang
digunakan. Setelah memperoleh masukan tersebut,
peneliti melakukan perbaikan pada bagian evaluasi
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Validasi kedua dilakukan oleh ahli materi, yaitu
ACP selaku dosen PGSD Universitas Trunodjoyo
Madura. Hasil validasi memperoleh persentase sebesar
78,84% dengan kategori valid. Validator memberikan
beberapa saran perbaikan, yaitu 1) menghilangkan
jawaban yang masih tercantum pada salah satu butir
soal, 2) memperkuat materi terkait konsep menerima
kalor dan melepaskan kalor, 3) stimulus yang digunakan
lebih terhubung dengan kegiatan pembelajaran pada
sintaks berikutnya sehingga alur pembelajaran menjadi
lebih runtut. Berdasarkan saran tersebut, peneliti
melakukan revisi pada bagian materi dan soal sebelum
produk diujicobakan.

Selanjutnya, validasi dilakukan oleh ahli desain
pembelajaran, yaitu NDF selaku dosen PGSD
Universitas Trunodjoyo Madura. Hasil validasi
menunjukkan persentase sebesar 95% dengan kategori
sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa desain
pembelajaran yang disusun telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, materi, serta sintaks Discovery Learning
yang digunakan dalam LKPD.

Persentase Hasil Validasi Ahli
100% 9%

0,
83,33% 78,84%

80%
60%
40%
20%

0%

Validasi Ahli Bahan Validasi Ahli Desain
Ajar Pembelajaran

Validasi Ahli
Materi

Gambar 2. Diagram persentase validasi ahli

Setelah memperoleh masukan dari para validator,
LKPD direvisi sesuai dengan saran yang diberikan.
Produk yang telah direvisi kemudian diuji coba untuk
mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifannya. Uji
coba dilakukan dalam dua tahap, yaitu uji coba terbatas
dan wuji coba implementasi. Uji coba terbatas
dilaksanakan pada 5 siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan
1 sesuai dengan pendapat Arikunto (2014) yang
menyatakan bahwa uji coba awal dapat dilakukan pada
kelompok kecil yang terdiri atas sekitar 4-5 siswa. Pada
tahap ini, data kepraktisan diperoleh melalui lembar
observasi penggunaan LKPD oleh guru dan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya,
uji implementasi dilakukan dengan melibatkan seluruh
siswa kelas IV UPTD SDN Pejagan 1 untuk mengetahui
kualitas produk secara lebih menyeluruh.

Hasil observasi menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan yang
sangat tinggi. Pada uji coba terbatas, observasi guru
memperoleh persentase sebesar 97% dan observasi
siswa sebesar 93%. Sementara itu, pada uji implementasi
observasi guru memperoleh persentase sebesar 100%
dan observasi siswa sebesar 95%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan serta
dapat membantu pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan tahapan Discovery Learning.

Persentase Keefektifan Produk LKPD
oo 90% 96% 100% 100%
80%
60%
40%
20%

0%
Hasil angket Hasil angket Hasil belajar  Hasil belajar
respon siswa respon siswa siswa uji coba siswa uji coba
uji coba uji coba terbatas  implementasi
terbatas  implementasi

Gambar 5. Diagram persentase keefektifan LKPD

Persentase Kepraktisan Produk LKPD
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terbatas  implementasi  terbatas  implementasi

Gambar 4. Diagram persentase kepraktisan LKPD
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Keefektifan LKPD dianalisis berdasarkan hasil tes
belajar dan angket respon siswa. Hasil tes menunjukkan
bahwa ketuntasan belajar klasikal siswa mencapai 100%,
yang berarti seluruh siswa telah mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Selain itu, hasil angket
respons siswa pada uji coba terbatas memperoleh
persentase sebesar 94%, sedangkan pada uji
implementasi memperoleh persentase sebesar 96%,
yang keduanya termasuk dalam kategori sangat efektif.
Menurut Nieveen (1999), suatu produk pengembangan
dapat dikatakan efektif apabila memperoleh respons
positif dari pengguna dan mampu mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil validasi, revisi, dan uji coba
yang telah dilakukan, LKPD berbasis Discovery Learning

pada materi perubahan wujud =zat dinyatakan
memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Dengan  demikian, produk yang

dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar.
Berdasarkan hasil validasi, revisi, dan uji coba produk,
dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Discovery
Learning yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan
sebagai bahan ajar pada pembelajaran IPAS materi
perubahan wujud zat di kelas IV sekolah dasar.

Tahap Disseminate

Tahap disseminate merupakan tahap
penyebarluasan produk yang telah dinyatakan wvalid,
praktis, dan efektif. Pada tahap ini, LKPD berbasis
Discovery Learning disebarluaskan kepada UPTD SDN
Pejagan 1 dalam bentuk soft file maupun hard file
sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran IPAS
materi perubahan wujud zat. Selain itu, produk juga
dipublikasikan melalui platform YouTube dalam bentuk
video penjelasan yang dilengkapi tautan unduhan
LKPD pada kolom deskripsi sehingga dapat diakses
oleh guru maupun siswa secara lebih luas. Video
diseminasi dapat diakses melalui tautan berikut
https:/ /voutu.be/zF9yUHAjtE?si=URWplemb6gBYpSw
KT. Penyebarluasan ini dilakukan agar produk yang
dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
bahan ajar dalam pembelajaran IPAS.

Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa LKPD
berbasis Discovery Learning pada materi perubahan
wujud zat untuk siswa kelas IV sekolah dasar yang
dikembangkan menggunakan model 4D (define, design,
development, dan  disseminate). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Aspek
kevalidan ditunjukkan oleh hasil validasi ahli bahan ajar
sebesar 83,33% dengan kategori sangat valid, ahli materi

sebesar 78,84% dengan kategori valid, dan ahli desain
pembelajaran sebesar 95% dengan kategori sangat valid.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

Aspek kepraktisan ditunjukkan melalui hasil
observasi penggunaan LKPD oleh guru dan siswa. Pada
uji coba terbatas, persentase observasi guru mencapai
97% dan observasi siswa mencapai 93%, sedangkan
pada uji implementasi persentase observasi guru
mencapai 100% dan observasi siswa mencapai 95%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD mudah
digunakan dan dapat mendukung pelaksanaan
pembelajaran dengan baik.

Aspek keefektifan ditunjukkan oleh ketuntasan
belajar klasikal siswa yang mencapai 100% serta hasil
angket respons siswa yang memperoleh persentase
sebesar 94% pada uji coba terbatas dan 96% pada uji
implementasi dengan kategori sangat efektif. Dengan
demikian, LKPD berbasis Discovery Learning pada materi
perubahan wujud zat dinyatakan valid, praktis, dan
efektif sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar
untuk mendukung pembelajaran IPAS di kelas IV
sekolah dasar.
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